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ABSTRAK 

Musik program terdiri dari beberapa jenis, salah satunya musik program 

naratif. Menurut Jean- François Lyotard, narasi adalah bentuk inti dari 

pengetahuan mengenai kebiasaan. Narasi hadir dalam berbagai bentuk, salah 

satunya dongeng. Penulis mengangkat musik program naratif dengan 

ekstramusikal cerita dongeng. Dongeng adalah cerita prosa rakyat yang tidak 

dianggap benar-benar terjadi. Dongeng yang penulis ambil adalah “The 

Fisherman and His Wife”. Penulis menemukan hal menarik saat penggarapan 

skripsi, yaitu permintaan-permintaan istri yang beragam dan pemikiran istri 

yang serakah, sehingga penulis melakukan penelitian bagaiamana 

penggambaran permintaan-permintaan istri dengan konsep leitmotif, dan 

karakter serta bagaimana penggambaran karakter dan pemikiran istri melalui 

konsep idée fixe. 

Metode yang dilakukan dalam membuat karya musik “True Happiness 

in Gratitude” adalah pertama, merumuskan ide penciptaan dan penentuan judul 

dengan menjadikan dongeng sebagai ekstramusikal lalu judul ditentukan dari 

pesan moral yaitu “True Happiness in Gratitude”. Kedua, tahap perancangan 

dengan memilih format chamber orchestra dan menjadikan karya kedalam 3 

movement. Ketiga, tahap konsep dengan menentukan leitmotif dan idée fixe 

sebagai konsep yang akan dipakai. Keempat, tahap studi pustaka, yaitu mencari 

dan mempelajari buku-buku untuk proses pembuatan skripsi. Kelima, proses 

pembuatan sketsa dasar untuk ketiga movement. Keenam, penggarapan detail 

karya dan penentuan instrument. Terakhir tahap eksplorasi menggambarkan 

cerita kedalam bentuk musik. 

Kesimpulannya adalah konsep leitmotif digambarkan dengan cara 

mengidentifikasi tiap elemen yang ada pada cerita lalu mengelompokkan 

kedalam beberapa grup. Kedua, penggambaran karakter dan pemikiran istri 

melalui konsep idée fixe dengan mengidentifikasi subjek idée fixe dan konteks 

idée fixe nya, lalu memakai tangga nada minor karena idee fixenya membuat 

karakter si istri gelisah. Kedua konsep tersebut digunakan pada satu karya 

musik berjudul “True Happiness in Gratitude”. 

Kata kunci: musik program, dongeng, leitmotif, idée fixe. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penciptaan 

 

Musik terbagi menjadi dua jenis. Pertama, musik absolut yaitu musik yang 

tidak memiliki ide ekstra-musikal untuk menyertainya, hanya berupa musik saja. 

Kedua, musik program yaitu musik yang disertai ide ekstra-musikal berupa cerita, 

ide, gambar ataupun teks. Musik program terdiri dari empat jenis yaitu naratif yang 

berdasarkan rangkaian kejadian, deskriptif atau representasional, appellative yaitu 

terdiri dari karakter yang menyiratkan atau mengartikan judul dan ideasional yaitu 

berusaha untuk menyatakan konsep filosofis atau psikologis. Penulis menggunakan 

musik program naratif untuk menggarap karya musik dari cerita dongeng. 

Menurut Fredric Jameson, deskripsi naratif adalah fungsi inti atau contoh 

terpusat dari pikiran manusia. Menurut Jean- François Lyotard, narasi adalah 

bentuk inti dari pengetahuan mengenai kebiasaan. Pada esai bersejarah yang ditulis 

Roland Barthes (1996) menyebutkan bahwa narasi-narasi di dunia ini tak terhitung 

jumlahnya. Narasi pada dasarnya merupakan genre yang sangat beragam, yang 

tersebar di berbagai substansi — seolah-olah setiap materi cocok untuk 

menghadirkan cerita-cerita manusia. Narasi dapat disampaikan melalui bahasa 

terartikulasi, lisan atau tertulis, gambar diam atau bergerak, gerakan tubuh, dan 

campuran teratur dari semua substansi ini. Narasi hadir dalam bentuk mitos, 

legenda, dongeng, cerita, novela, epik, sejarah, tragedi, drama, komedi, mim, 

lukisan (contohnya “Santo Ursula” karya Carpaccio), jendela kaca patri, sinema, 

komik, berita, percakapan. Selain itu, di bawah keberagaman bentuk yang hampir 
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tak terbatas ini, narasi hadir di setiap zaman, di setiap tempat, di setiap masyarakat; 

narasi dimulai sejak sejarah manusia dan tidak ada tempat atau masyarakat tanpa 

narasi. Semua kelas, semua kelompok manusia, memiliki narasi mereka sendiri, 

yang sering kali dinikmati bersama oleh orang-orang dengan latar belakang budaya 

yang berbeda, bahkan bertentangan. Tanpa peduli pada pembagian antara sastra 

baik dan buruk, narasi bersifat internasional, transhistoris, transkultural: narasi 

hanya ada di sana, seperti kehidupan itu sendiri. 

Dongeng adalah cerita prosa rakyat yang tidak dianggap benar-benar terjadi. 

Dongeng diceritakan terutama untuk hiburan, meskipun kenyataannya banyak 

dongeng yang melukiskan kebenaran, mengandung pelajaran moral, atau sindiran. 

Menurut Anne Pellowski, dongeng adalah bentuk seni dan keterampilan 

menarasikan suatu cerita dalam bentuk kalimat ataupun prosa, yang disusun atau 

dikarang oleh seseorang sebelum disampaikan kepada para pendengarnya (Parman, 

2018:172). Dongeng yang merupakan bagian dari sastra anak bermanfaat untuk 

mengajarkan keterampilan dan praktek yang diterima secara luas. Selama bertahun- 

tahun, dongeng telah memperkuat sikap pembaca terhadap kehidupan, terhadap 

hubungan manusia, dan menuju moral yang baik (Nuryanto, 2015:110). 

Penulis menemukan contoh komposisi yang dapat memberi gambaran 

mengenai musik program berjenis narasi dari cerita dongeng, antara lain 

“Scheherazade Op. 35” karya Rimsky-Korsakov yang diambil dari kisah-kisah dari 

“Arabian Nights” (atau Seribu Satu Malam) – kumpulan 1001 cerita rakyat dari 

Timur Tengah. Musik dimulai dengan “The Sea and Sinbad's Ship” yang 

mendokumentasikan tujuh pelayaran melintasi lautan Sinbad si Pelaut. Kisah ini 
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menjabarkan petualangan Sinbad ke berbagai pulau di mana dia bertemu dengan 

alam magis, monster dari kekayaan yang dalam dan luar biasa. 

Penulis tertarik dengan salah satu dongeng karya The Brothers Grimm 

berjudul The Fisherman and His Wife. Kisah ini mengenai seorang nelayan miskin 

dan istrinya yang tinggal di sebuah gubuk di tepi laut. Lalu suatu hari nelayan ini 

bertemu dengan ikan yang dapat mengabulkan permintaan. Ketika istrinya 

mengetahui hal tersebut, ia menyuruh suaminya itu untuk menyampaikan 

permintaan kepada ikan tersebut untuk dikabulkan. Namun, karena keserakahan 

sang istri, maka sang istri terus meminta dengan permohonan yang semakin besar 

dan nelayan itu hanya menuruti nya dengan berat hati. Di akhir cerita, sang istri 

tidak bisa tertidur lelap sampai pagi. Sang istri menyampaikan permintaannya untuk 

menjadi Tuhan. Namun, permintaan terakhirnya menyebabkan kerugian besar 

kepada nelayan dan sang istri sehingga mereka menjadi miskin dan tinggal di 

tempat semula. 

Penulis menemukan hal-hal menarik dari kisah tersebut. Pertama, cerita ini 

menunjukkan bahwa karakter istri ini serakah dan penulis mengaitkan hal ini 

dengan idée fixe. Penulis juga menemukan bahwa teknik leitmotif dapat 

dimasukkan kedalam karya karena terdapat permintaan-permintaan istri yang 

berkaitan dengan elemen elemen yang terdapat pada leitmotif. 

Penulis menjadikan kisah ini sebagai ide untuk menggarap karya “True 

Happiness in Gratitude.” Penulis membuat kisah ini menjadi 3 movement. 

Movement pertama adalah pembukaan dari cerita, yaitu memperkenalkan aktivitas 

nelayan dan dialog antara nelayan dan istrinya, dimana pada bagian ini penulis 
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menunjukkan sifat asli mereka. Movement kedua adalah pertengahan cerita dimana 

awal mula masalah muncul ketika nelayan memberitahu istrinya bahwa ia bertemu 

dengan ikan flounder yang bisa berbicara dan ketika istri nelayan terus menerus 

menuntut suaminya untuk pergi ke ikan agar permohonannya dikabulkan. 

Movement ketiga adalah bagian klimaks dan ending ketika pasangan tersebut 

kehilangan harta karena keserakahan istrinya. Pada karya ini, penulis 

menggabungkan teknik leitmotif dan idée fixe. Penulis menggunakan instrumen 

format chamber orchestra. 

1.2 Rumusan Ide Penciptaan 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, penulis menuliskan 

beberapa poin sebagai rumusan masalah, yaitu: 

1. Bagaimana penerapan leitmotif dalam menggambarkan elemen-elemen 

terkait untuk menciptakan kesatuan struktural? 

2. Bagaimana menggambarkan karakter dan pemikiran istri kedalam bentuk 

 

idée fixe? 

 

1.3 Tujuan Penciptaan 

 

Tujuan penciptaan pada karya “True Happiness in Gratitude” adalah: 

 

1. Bagaimana penerapan leitmotif dalam menggambarkan elemen-elemen 

terkait untuk menciptakan kesatuan struktural dan psikologis? 

2. Bagaimana menggambarkan karakter dan pemikiran istri kedalam bentuk 

 

idée fixe? 



5 

2 

 

 

 

 

 

 

 

1.4 Manfaat Penciptaan 

 

Manfaat dari penciptaan karya yang digubah oleh penulis adalah: 

 

1. Bagi penulis, yaitu mendorong penulis untuk membuat karya sesuai dengan 

materi-materi yang sudah dipelajari selama perkuliahan. 

2.  Bagi lembaga pendidikan Program studi Penciptaan Musik, Fakultas Seni 

Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Yogyakarta, adalah untuk memberikan 

sumbangsih karya tulis sebagai bahan rujukan bagi civitas akedemika. 


